Alhamdulillaah, Adz Dzikraa Juli '23 Bismillaah,
Manfaat Anjmg HRT: 7x, k1 n k7 dg debu.
HRMut:7x k1 dg tanah

Apa mnfaat A?: HRBM:3fungsi A: Pemburu halal, w?

Cium 1jtx, kenal100rb cium, juta memory cium, Rabies mmtikan set inkubasiShr, 3nular:
asin/tawar, 5/150 cm, narkoba dim tutup jilatan, liur n gigitan. Jika tanda rabies
100kotak, cek bocor gas. muncul bs mati.

HRBM: memelihara A kec 3 -pahala/hr 1 girat, Liur dan kulit Najis krn jilat

manfaat lain: jaga rumah, n pelacak Daily Mirror UK, dr2 pelatih A, ingatkan sntuh
Alasan tdk boleh ngukut anjing di rumah, lgsg n main2, 1.cacing toxocara conis buta
yg Cadar ngukut anjing viral, if jilat semua? 10rb/th usa; 2.parasit; 3.usus cac pita/tinja
Liur Najis mugh,36pnykit,Rabies, C.pita jilat cium, jntung darah so;

HRM:jk A menjilat ember/sej cuci 7x k8 lum dbu A nyebar sakit 90%, kucing 7%,

S.Jilatan: sel2 telur parasite hny bersih dg debu Ahli larang gunakan air yg dijilat/diminum A

Debu ngikat parasite diguyur, tanah kubur clear Debu2: tetracycline n tetralite

Debu bunuh bakteri, cac pita. Kucing terbersih kec tinjanya c pita, tp good

Dr.Ali Alghamidi: c.pita tdk dg sabun, mati debu eenya dikubur.

Memelihara Anjing Diperbolehkan
untuk Tiga Hal Ini

Islam melarang anjing dipelihara di dalam rumah.
Rep: Muhyiddin/ Red: Muhammad Hafil

Memelihara Anjing Diperbolehkan untuk Tiga Hal Ini. Foto: Anjing Galak (llustrasi)

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Dalam ajaran Islam diharamkan
memelihara_anjing di dalam rumah. Tapi, jika ada umat Islam yang_memelihara
anjing untuk berburu atau menggembala ternak diperbolehkan. Begitu juga jika
anjing itu dipelihara di luar rumah sebagai penjaga juga diperbolehkan.
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Baca Juga
o Malaikat Doakan Orang yang Menjenguk Orang Sakit

e Mengapa Berdoa Jika Kepastian ltu Ada?

e Doa Agar tidak Diganggu Setan



https://republika.co.id/page/penulis/430/muhammad-hafil
https://republika.co.id/tag/anjing
https://republika.co.id/tag/memelihara-anjing
https://republika.co.id/tag/memelihara-anjing
https://iqra.republika.co.id/berita/rqmxhm430/malaikat-doakan-orang-yang-menjenguk-orang-sakit
https://iqra.republika.co.id/berita/rqkp6n430/mengapa-berdoa-jika-kepastian-itu-ada
https://iqra.republika.co.id/berita/rqkcsd430/doa-agar-tidak-diganggu-setan

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW

bersabda, “Barangsiapa yang memelihara anjing, kecuali anjing untuk menjaga
ternak, berburu dan bercocok tanam, maka pahalanya akan berkurang setiap
satu hari sebanyak satu qirath.” (HR Muslim dan Abu Dawud).

Jadi, sebenarnya dalam Islam anjing tidak boleh dipergunakan kecuali untuk
tiga fungsi tersebut. Namun, para ulama menarik satu ‘illah (kausa hukum)
berupa kemanfaatan dalam berinteraksi dengan anjing. Jika terdapat suatu
manfaat tertentu yang bersifat halal, maka anjing boleh digunakan.

Oleh karena itu beberapa ulama kemudian memberlakukan kausa tersebut
kepada fungsi anjing lainnya, seperti menjaga rumah dan menjadi hewan
pelacak. Di luar kepentingan itu, Islam menutup rapat celah-celah untuk
memelihara anjing.

Lalu mengapa Islam mengharamkan memelihara anjing di
dalam rumah?

Berdasakan penjelasan para ulama, anjing diharamkan dipelihara di dalam
rumah karena air liurnya najis. Sains juga telah menyatakan bahwa air liur
anjing ternyata juga dapat menimbulkan berbagai macam penyakit. Di
antaranya adalah penyakit hydrophobia, yaitu ketakutan berlebihan terhadap
air.

Kontak dengan liur anjing juga dapat menularkan penyakit lain yang tidak kalah
fatal yaitu rabies. Jadi, secara alami memelihara anjing sebagai hewan
peliharaan itu salah. Jika ada orang Muslim yang tetap memelihara anjing di
dalam rumah, maka dia bukan lah Muslim yang taat.

Jika ingin menjadi Muslim yang taat, maka harus setuju kepada apa yang
diajarkan Rasulullah SAW bahwa memelihara anjing di dalam rumah itu haram,
dan air liur anjing hukumnya najis besar atau najis mughalladzah.

Karena itu, Rasulullah Saw bersabda:

50 GAY 5T el 5 gt aluds o D a8 &5 1 sl ol 54k



“Sucinya bejana kamu yang dijilat anjing adalah dengan cara mencucinya
sebanyak tujuh kali dan yang pertama dengan tanah.” (Mutafaqqun ‘alaih).

Selain itu, di zaman sekarang hal itu juga dibuktikan oleh sains bahwa jika
bejana yang telah dijilat anjing dicuci secara normal, ternyata bakterinya masih
ada. Bakterinya baru hilang jika dicuci dengan tanah. Jadi, dapat dibayangkan
jika seekor anjing masuk rumah dan kemudian menjilat semua barang-barang di
dalam rumah, tentu akan semuanya akan najis dan kotor.

Namun, meskipun anjing_haram dipelihara di dalam rumah, Rasulullah SAW
tidak membenci anjing. Bahkan, dalam suatu riwayat diceritakan bahwa
Rasulullah SAW pernah memerintahkan seorang sahabat untuk menjaga
anjing supaya tidak ada satu tentara pun yang menyakiti mereka.


https://republika.co.id/tag/haram

